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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

 Dalam Gaudium et Spes tertulis: “kegembiraan dan harapan, duka dan 

kecemasan orang-orang zaman sekarang, terutama kaum miskin dan siapa saja yang 

menderita merupakan kegembiraan dan harapan, duka dan kecemasan para murid 

Kristus juga”.1 Hal ini hendak menunjukkan bahwa Gereja terpanggil untuk 

memperjuangkan nilai-nilai Kerajaan Allah di tengah dunia. Wajah Kerajaan Allah 

yang hendak diperjuangkan Gereja adalah cinta kasih, solidaritas, keadilan, 

kebenaran, sukacita dan kedamaian. Upaya Gereja untuk menghidupi nilai-nilai 

Kerajaan Allah ini ditempuh dengan menciptakan komunitas-komunitas kristiani. 

Gereja melayani Kerajaan Allah dengan mendirikan persekutuan-persekutuan dan 

membangun Gereja-gereja partikular yang bertujuan untuk menuntun umat Allah 

menuju iman yang matang dan terbuka kepada sesama melalui semangat pelayanan 

(Redemptoris Missio 19).2 Komunitas-komunitas kristiani hadir sebagai wujud 

kasih Allah kepada manusia melalui kehadiran sesama. Tujuan luhur ini sejalan 

dengan hakekat manusia yang tidak pernah hidup sendiri. Ia selalu memengaruhi 

dan dipengaruhi oleh orang lain. Kehadiran sesama menjadi wujud kasih Allah yang 

mau merangkul, mendengar dan membantu. Semuanya itu harus diusahakan dalam 

komunitas yang dilandasi oleh kasih persaudaraan. 

 Dalam Sidang Agung Gereja Katolik Indonesia (SAGKI) pada tahun 2000 

sebagaimana dikutip oleh Timotius Jelahu, dibicarakan tentang Komunitas Umat 

Basis (KUB) sebagai salah satu komunitas umat Allah yang solider, hidup dalam 

damai, cinta kasih, keadilan dan kebenaran.3 KUB tampil sebagai basis hidup iman 

yang efektif, yang berkumpul secara tetap dan teratur untuk membahas dan 

mensyeringkan Sabda Allah (Kitab Suci) dan memadukannya dengan kehidupan 

mereka sendiri dan sesama di sekitarnya. Kelompok ini disebut basis karena terdiri 

atas orang-orang yang memiliki kepedulian pada masalah-masalah akar rumput. 

 
1 Konsili Vatikan II, Dokumen Konsili Vatikan II, op. cit., hlm. 521. 
2 Yohanes Paulus II, op. cit., hlm. 38. 
3 Timotius Tote Jelahu, “Melanjutkan Ziarah Gereja: Gerakan Pemberdayaan Komunitas Basis 

Gerejawi”, Jurnal Pastoral Kateketik, 1:2 (Palangkaraya, 2015), hlm. 52. 
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Mereka juga disebut komunitas karena anggota mereka tetap, dalam jumlah yang 

relatif kecil serta hidup dalam semangat persaudaraan dan saling mengasihi. 

Komunitas ini terdiri atas 10-20 keluarga.4 Kelompok dengan jumlah yang relatif 

kecil ini menciptakan iklim persaudaraan dan cinta kasih yang baik. Iklim 

persaudaraan dan cinta kasih tersebut dipadukan dalam terang Sabda Allah 

sehingga setiap persoalan yang dialami di dalam komunitas dibahas dalam rencana 

keselamatan Tuhan. 

 Upaya Gereja untuk menciptakan KUB sebagai basis perjuangan yang 

efektif telah ditunjukkan oleh umat Lingkungan Santo Yohanes Pemandi Ratesuba, 

Stasi Ratesuba, Paroki Santo Vincentius a Paulo Ratesuba, Kevikepan Ende, 

Keuskupan Agung Ende. Lingkungan Santo Yohanes Pemandi Ratesuba terdiri atas 

tiga KUB, yaitu KUB Bunda Rahmat Ilahi, KUB Keselamatan Orang Sakit dan 

KUB Benteng Daud. KUB-KUB ini menunjukkan jati diri mereka sebagai 

komunitas cinta kasih dan persaudaraan melalui kegiatan arisan pembangunannya. 

Kegiatan arisan pembangunan umat Lingkungan Santo Yohanes Pemandi Ratesuba 

yang dibuat di dalam kelompok KUB telah dimulai sejak tahun 2015. Kegiatan ini 

dilakukan dengan alasan utamanya adalah adanya pembangunan gedung gereja 

Paroki Ratesuba. Dalam usaha merampungkan pembangunan tersebut, umat 

menjadi penanggungjawab utama. Hal ini bisa dilihat dari bentuk kontribusi umat 

berupa dana, material lokal dan tenaga untuk bekerja membantu tukang. Untuk 

menyiasati tanggungan dana tersebut, umat Lingkungan Santo Yohanes Pemandi 

Ratesuba menciptakan kegiatan arisan pembangunan. Hal yang hendak dicapai 

lewat kegiatan ini adalah agar umat secara bersama-sama di dalam kelompok 

basisnya mampu melunaskan dana pembangunan tersebut. Artinya bahwa melalui 

kegiatan ini, umat secara komunal saling memperhatikan satu sama lain melalui 

tindakan pengumpulan dana arisan tersebut. Hal ini dilakukan oleh umat 

Lingkungan Santo Yohanes Pemandi Ratesuba, karena situasi perekonomian umat 

yang berbeda-beda. Melalui kegiatan ini, umat menghidupi jati dirinya sebagai 

murid Kristus dengan turut terlibat dalam situasi kehidupan sesamanya serentak 

menunjukkan KUB sebagai basis penanaman nilai-nilai rohani dan sosial. 

 
4 A. Margana, op. cit., hlm. 52. 
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 Kegiatan arisan pembangunan ini memiliki kontribusi besar bagi 

pembangunan gedung gereja Paroki Ratesuba. Kontribusi tersebut terungkap lewat 

data keuangan pembangunan gedung gereja paroki Ratesuba. Data per Oktober 

2023 menunjukkan bahwa dari delapan lingkungan yang menjadi 

penanggungjawab utama pembangunan gedung gereja Paroki Ratesuba, 

Lingkungan Santo Yohanes Pemandi Ratesuba menjadi satu-satunya lingkungan 

yang telah melunaskan dana pembangunan yang telah ditetapkan oleh panitia. 

Sejauh ini panitia telah menetapkan lima tahapan pembayaran dana pembangunan 

gedung gereja Paroki Ratesuba dan semuanya telah dilunaskan oleh umat 

Lingkungan Santo Yohanes Pemandi Ratesuba. Kemajuan dan kontribusi yang 

efisien dari umat Lingkungan Santo Yohanes Pemandi Ratesuba hanya bisa terjadi 

berkat kehadiran kegiatan arisan pembangunan.  

 Kegiatan arisan pembangunan pada KUB-KUB di Lingkungan Santo 

Yohanes Pemandi Ratesuba memang diarahkan pada pembangunan gedung gereja 

Paroki Ratesuba. Namun di balik kegiatan tersebut terkandung kekuatan yang 

menunjukkan adanya semangat solidaritas dan cinta kasih di dalam komunitas. 

Kekuatan-kekuatan tersebut adalah kesadaran untuk saling membantu, mau 

menyimak, memiliki pola pikir yang sama, adanya pertemuan berkala, pengurus 

yang setia dengan tugas, saling percaya dan membangun komitmen bersama. 

Kekuatan-kekuatan tersebut menunjukkan bahwa kegiatan arisan pembangunan 

mengarahkan KUB untuk menjadi persekutuan kasih yang mengutamakan 

kebaikan bersama. 

Cara hidup komunitas yang kental dengan cinta kasih di antara sesama jauh 

sebelumnya telah dihidupi oleh Jemaat Perdana seturut Kis 2: 41-47. Bahkan 

inspirasi hidup komunitas basis berasal dari teladan hidup Jemaat Perdana.5 Jemaat 

Perdana sudah terbentuk pada tahun 30-an Masehi sampai 60-an Masehi.6 

Terbentuknya kelompok ini bermula dari peristiwa Pentakosta dan berlanjut pada 

kotbah Petrus yang memikat hati para pendengarnya dan kemudian memberi diri 

untuk dibaptis menjadi pengikut Tuhan. Jemaat Perdana menunjukkan cara 

hidupnya yang khas yaitu adanya kegiatan peribadatan yang dilaksanakan 

 
5 Timotius Tote Jelahu, op. cit., hlm. 54.  
6 Gerd Theissen, op. cit., hlm. 2. 
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(pemecahan roti dan doa bersama), mempunyai pemimpin tertentu (Para Rasul) 

yang terlibat dalam tugas pengajaran, saling mengunjungi dan menghayati hidup 

cinta persaudaraan yang bercirikan kepedulian terhadap sesama dalam rupa menjual 

harta milik dan membagi-bagikannya kepada semua orang sesuai dengan keperluan 

mereka masing-masing.7 Cara hidup ini menjadi sesuatu yang khas, karena Jemaat 

Perdana hidup sebagai kelompok minoritas di tengah agama Yahudi yang tampil 

sebagai budaya mayoritas dan situasi penjajahan dari imperium Romawi. 

 Kegiatan arisan pembangunan pada KUB-KUB di Lingkungan Santo 

Yohanes Pemandi Ratesuba dapat dilihat dalam terang cara hidup Jemaat Perdana. 

Hal-hal yang hendak diteropong dari kegiatan ini dalam terang cara hidup Jemaat 

Perdana adalah persamaan, perbedaan dan nilai-nilai dari kegiatan arisan 

pembangunan. Persamaan di antara dua kelompok ini adalah adanya persekutuan 

doa, kesadaran untuk mau berjalan bersama, kepemimpinan, kesadaran untuk 

menyimak, berbagi harta milik dan berkunjung dari rumah ke rumah. Sementara itu 

perbedaan di antara keduanya terletak pada waktu dan tempat terbentuk dan 

terjadinya dua kelompok tersebut, konteks kehidupan umat, karakter 

kepemimpinan yang ditonjolkan dan jenis kegiatan yang berlangsung.  

 Kegiatan arisan pembangunan yang terarah pada pembangunan gedung 

gereja Paroki Ratesuba mengandung nilai-nilai yang berguna bagi kehidupan. 

Dalam terang cara hidup Jemaat Perdana, nilai-nilai dalam kegiatan arisan 

pembangunan menjadi inspirasi bagi kehidupan persekutuan Gereja. Nilai-nilai 

tersebut adalah hidup dalam persekutuan doa, mau menyimak, kepedulian seorang 

pemimpin, adanya pemetaan skala prioritas kebutuhan dan meningkatkan etos 

kerja, solidaritas, sinodalitas dan saling percaya. Nilai-nilai tersebut sangat berguna 

bagi kehidupan persekutuan Gereja. Kendati pun nilai-nilai tersebut berangkat dari 

sebuah kelompok kecil, yaitu umat Lingkungan Santo Yohanes Pemandi Ratesuba, 

Gereja perlu melihatnya sebagai bagian dari kekayaan Gereja yang perlu 

disebarluaskan dalam kehidupan komunitas-komunitas Kristen lainnya. Selain itu, 

kelompok ini juga telah menunjukkan bahwa usaha mewartakan Kerajaan Allah 

tidak menjadi tanggungjawab kaum hierarki semata, tetapi juga menjadi tanggung 

jawab seluruh umat yang telah menerima rahmat pembaptisan Tuhan. 

 
7 Neal M. Flanagan, op. cit., hlm. 15. 
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 Usaha Gereja untuk menyebarluaskan nilai-nilai dalam kegiatan arisan 

pembangunan terungkap lewat karya pastoralnya. Dalam terang cara hidup Jemaat 

Perdana, nilai-nilai yang terkandung dalam kegiatan arisan pembangunan memiliki 

implikasi bagi karya pastoral Gereja. Poin-poin yang berguna tersebut adalah 

membangun persekutuan doa yang rutin, adanya pengkaderan para fungsionaris 

pastoral awam, menciptakan iklim sinodal dan solider di antara umat, membangun 

sikap saling percaya dan menciptakan skala prioritas kebutuhan yang tepat dalam 

diri umat. Ikhtiar menanamkan dan menerapkan semangat dan cara hidup di atas 

dilakukan dalam kerjasama antara awam dan kaum hierarki, sebab karya pastoral 

Gereja menjadi tanggung jawab seluruh umat Allah. Dengan menjalankan karya 

pastoral yang tepat sesuai dengan situasi kehidupan umat, maka Gereja telah tampil 

sebagai alat Allah untuk menanamkan Kerajaan-Nya di dalam dunia.   

5.2. Saran 

5.2.1. Bagi Para Agen Pastoral 

 Tulisan ini hendak memberikan beberapa saran bagi para agen pastoral 

khususnya kaum hierarki Gereja. Beberapa saran yang hendak diberikan adalah 

pertama, para agen pastoral memberikan kepercayaan kepada kaum awam untuk 

ambil bagian sebagai fungsionaris pastoral dalam komunitas-komunitas kristiani. 

Sejauh ini kaum awam telah dilibatkan sebagai fungsionaris pastoral dalam karya 

pastoral Gereja. Hal yang hendak ditindaklanjuti adalah sekiranya para agen 

pastoral mampu membangun kerjasama yang baik dengan kaum awam yang 

dipercayakan sebagai fungsionaris pastoral komunitas-komunitas kristiani karena 

mereka menjadi pihak Gereja yang turut mengalami dinamika kehidupan umat. 

Kerjasama tersebut menunjukkan adanya kepercayaan para agen pastoral pada 

karisma dan kemampuan kaum awam dalam mewartakan nilai-nilai Kerajaan Allah. 

 Kedua, para agen pastoral hendaknya menjadi gembala yang mendengarkan 

umat. Pengenalan yang baik datang dari sikap mau mendengarkan umat. Dengan 

sikap mendengarkan, seorang agen pastoral dapat mengetahui situasi kehidupan 

umat dan membangun sebuah karya pastoral yang membantu umat keluar dari 

situasi-situasi yang mereka alami. Ketiga, para agen pastoral hendaknya 

membangun kerjasama dengan pihak-pihak yang memahami kehidupan ekonomi 

dan sosial masyarakat. Hal ini penting agar umat dilatih untuk menciptakan pola 
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hidup hemat dengan pemetaan skala prioritas kehidupan yang tepat. Selain itu 

mereka juga dibekali dengan semangat solidaritas di antara sesamanya. Ini menjadi 

bentuk kepedulian para agen pastoral kepada umat yang berkekurangan. 

 Keempat, para agen pastoral hendaknya membuka ruang pelatihan bagi para 

fungsionaris pastoral awam. Kaum awam yang telah dipercayakan menjadi 

fungsionaris pastoral perlu diberi pelatihan kepemimpinan yang cukup sebagai 

bekal bagi pembentukan karakter kepemimpinannya di dalam komunitas kristiani. 

Seyogianya sebelum mereka dilantik menjadi fungsionaris pastoral pada 

komunitas-komunitas kristiani, mereka hendaknya mendapatkan pembekalan 

pemahaman terkait tugas pelayanan tersebut agar mereka dapat tampil sebagai 

pemimpin yang melayani. 

5.2.2. Bagi Para Calon Imam 

 Ada beberapa saran yang hendak disampaikan kepada calon imam yang 

kelak akan menjadi imam maupun awam Katolik. Pertama, para calon imam 

hendaknya membiasakan diri dengan praktek hidup persekutuan di dalam 

komunitas tempat pembinaan dengan tepat. Ketepatan membangun hidup 

persekutuan terletak pada solidaritas yang mengutamakan kebaikan dan kebenaran. 

Para calon imam hendaknya menjauhkan diri dari cara hidup persekutuan yang 

kebablasan yang dapat merusak citra diri. 

 Kedua, para calon imam hendaknya menjadi pribadi yang mau melibatkan 

diri secara aktif dalam kehidupan komunitas. Ini berarti bahwa para calon imam 

hendaknya mengikuti aturan dengan penuh kesadaran dan tanggungjawab. 

Dengannya, para calon imam dilatih untuk menjadi pemimpin pada waktu yang 

akan datang. Ketiga, para calon imam membiasakan diri dengan sikap 

mendengarkan. Melalui sikap ini, para calon imam dilatih untuk tidak terburu-buru 

menyimpulkan sebuah peristiwa yang terjadi, melatih kepekaan, mengasah daya 

berpikir dan melatihnya untuk mengenal situasi hidup sekitarnya. 

Keempat, para calon imam hendaknya membiasakan diri dengan sikap 

solider dan setia kawan. Melalui sikap solider dan setia kawan, seorang calon imam 

belajar untuk berbagi dan berbela rasa dengan sesama. Ruang formasi di lembaga 

pembinaan hendaknya dipakai untuk menghidupkan sikap solider dan setia kawan. 

Sikap-sikap ini menjadi modal penting bagi kehidupannya ke depan baik sebagai 
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imam ataupun terpanggil sebagai awam karena kedua posisi tersebut senantiasa 

berhadapan dengan situasi riil kehidupan sesama. Kelima, para calon imam juga 

hendaknya membangun hidup yang jujur baik dengan sesama formandi maupun 

dengan para formator. Sikap jujur membantu para calon imam untuk bertumbuh 

sebagai orang yang dapat dipercayai mengemban tugas-tugas tertentu yang 

diberikan. 

5.2.3. Bagi IFTK Ledalero 

 IFTK Ledalero merupakan lembaga pendidikan yang mendidik para calon 

imam dan awam katolik. Dalam proses pendidikan yang diberikan, IFTK Ledalero 

hendaknya membantu mahasiswa untuk mendalami pengetahuan berbasis konteks. 

Artinya bahwa proses pendidikan yang berlangsung hendaknya membantu 

mahasiswa untuk tidak saja cerdas secara intelek, tetapi juga punya kepekaan dan 

keterlibatan dengan konteks kehidupan di sekitarnya. Semasa proses pendidikan, 

para mahasiswa diarahkan untuk mempelajari teks dan konteks agar pendidikan 

yang diperoleh membantu mereka untuk turut terlibat dalam situasi riil kehidupan 

di sekitarnya. 

 IFTK Ledalero sebagai lembaga pendidikan hendaknya mendidik para 

peserta didik untuk menjadi pemimpin yang mengutamakan pelayanan dan 

kejujuran. Gereja dan bangsa membutuhkan pemimpinan yang jujur dan siap 

melayani untuk kebaikan bersama. Dengan sikap melayani, seorang pemimpin 

mampu hidup solider dan mengayomi sesama. Melalui sikap jujur, seorang 

pemimpin mampu dipercayai oleh orang-orang yang dipimpinnya. IFTK Ledalero 

hendaknya mendidik para peserta didik dengan karakter kepemimpinan yang 

demikian.  

5.2.4. Bagi Umat pada KUB-KUB di Lingkungan Santo Yohanes Pemandi Ratesuba 

 Tulisan ini memiliki hubungan langsung dengan umat Lingkungan Santo 

Yohanes Pemandi Ratesuba. Kegiatan arisan pembangunan yang dilakukan oleh 

kelompok ini menjadi locus penelitian dalam tulisan ini. Oleh karena itu, ada 

beberapa saran yang hendak diberikan kepada kelompok ini. Pertama, mereka 

hendaknya tetap mempertahankan iklim kebersamaan yang telah ada. Iklim 

kebersamaan yang ditampilkan oleh kelompok ini perlu dijaga sebagai kekuatan 
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hidup persekutuan. Hal ini penting agar kendati pun kegiatan pembangunan gedung 

gereja Paroki Ratesuba telah rampung dibangun, iklim kebersamaan yang kental 

dengan solidaritas dan sinodalitas tersebut tetap terpelihara. Dengannya mereka 

selalu berusaha menghadirkan wajah komunitas basis yang mau berjalan bersama, 

bersolider di antara anggota persekutuan dan seimbang dalam kehidupan rohani dan 

sosial. 

 Kedua, mereka hendaknya mampu memantik umat dari lingkungan lain 

untuk menghidupi kegiatan arisan pembangunan di dalam komunitasnya. Kegiatan 

arisan pembangunan memberikan kontribusi besar bagi pelunasan dana 

pembangunan gedung gereja Paroki Ratesuba. Oleh karena itu, kegiatan ini perlu 

dihidupi pula oleh umat dari lingkungan lain karena sangat membantu umat untuk 

mau berjalan bersama dan meringankan mereka dalam usaha melunaskan dana 

pembangunan. Umat Lingkungan Santo Yohanes Pemandi Ratesuba hendaknya 

menjadi pionir yang memantik umat dari lingkungan lain agar dapat melaksanakan 

kegiatan ini. Hal yang hendak diperbaharui oleh umat lingkungan lain dalam 

menjalankan kegiatan ini adalah komitmen bersama untuk menjadikan kegiatan ini 

sebagai kegiatan wajib supaya mengikat keterlibatan semua anggota komunitas. 

 Ketiga, semangat pelayanan yang terdapat dalam kegiatan arisan 

pembangunan hendaknya juga merambat pada pelayanan dalam Gereja universal. 

Semangat pelayanan yang telah dihidupi dalam kegiatan arisan pembangunan 

menjadi karakter positif dalam diri umat Lingkungan Santo Yohanes Pemandi 

Ratesuba yang berguna bagi perluasan pewartaan Kerajaan Allah. Artinya bahwa 

karakter kebersamaan yang ditemukan dalam kegiatan arisan pembangunan 

hendaknya tidak menjadi milik mereka semata, tetapi perlu juga disebarluaskan 

kepada sesama dari komunitas-komunitas kristiani lainnya sebagai wujud jalinan 

hubungan dengan Gereja universal. 

 Keempat, kegiatan doa berkala yang dilakukan bersamaan dengan kegiatan 

arisan pembangunan hendaknya bisa dihadiri oleh seluruh umat di dalam KUB. 

Kiranya semangat umat untuk mengikuti doa berkala tidak hidup hanya karena 

adanya arisan pembangunan. Umat perlu menyadari bahwa doa berkala menjadi 

kekuatan hidup persekutuan, karena kegiatan tersebut merupakan ruang 

perjumpaan yang konsisten untuk mengalami Allah dan situasi kehidupan sesama. 
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